DINAMIKA DAN TANTANGAN KAJIAN LINGUISTIK DAN SASTRA

ISSN:2964-7223

INTERFERENSI BAHASA INDONESIA
DALAM LIRIK LAGU CAMPURSARI

Zulisih Maryani
Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta
zulisih_maryani@isi.ac.id

Abstrak: Istilah kontemporer untuk menandai perubahan dalam musik tradisional dan
musik urban kekinian berpengaruh pada musik campursari. Tak hanya di instrumen dan
garap musiknya, di dalam campursari pun terdapat fenomena penggabungan bahasa.
Terkait dengan bahasa yang digunakan dalam lirik lagunya, campursari tampak selain
masih mempertahankan bahasa Jawa, juga menggunakan bahasa-bahasa lain misalnya
bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab. Dalam penelitian ini, akan dibahas bagaimana
fenomena interferensi dan faktor penyebab interferensi bahasa Indonesia dalama lirik lagu
campursari. Interferensi bahasa adalah sebuah kondisi ketika pengguna bahasa mengambil
elemen atau fitur dari satu bahasa untuk digunakan sebagai pelengkap atau pembantu dalam
penggunaan bahasa yang lain, dalam hal ini adalah penggunaan bahasa Indonesia sebagai
pelengkap untuk penggunaan bahasa Jawa dalam lirik lagu campursari. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif dengan mendeskripsikan interferensi bahasa Indonesia dalam lirik lagu
campursari dan penyebabnya. Terdapat tiga langkah dalam penelitian ini, yaitu tahap
penjaringan data, analisis data, dan pemaparan hasil analisis data. Penjaringan data
dilakukan melalui metode metode simak atau observasi. Adapun teknik dasar dalam
penjaringan data melalui penyimakan adalah teknik sadap, yaitu video lagu campursari dan
berbentuk tulis, yaitu transkripsi lirik lagu campursari. Teknik lanjutan dari teknik sadap
adalah teknik simak bebas libat cakap. Selain itu, terdapat teknik catat sebagai teknik
lanjutan. Analisis dilakukan sesuai dengan pokok persoalan yang dikaji, yaitu identifikasi
masalah, deskripsi kesalahan, uraian kesalahan, dan kuantifikasi kesalahan. Kemudian
menganalisis faktor penyebab interferensi bahasa Indonesia dalama lirik lagu campursari.
Dari analisis data ditemukan beberapa interferensi pada lirik lagu campursari, yaitu
interferensi dalam bidang fonologi dengan jumlah 6 data, morfologi dengan jumlah 12 data,
sintaksis dengan jumlah 44 data, dan leksikal dengan jumlah 20 data. Jenis interferensi
paling banyak adalah interferensi sintaksis, sedangkan paling sedikit adalah interferensi
fonologi. Penyebab terjadinya interferensi bahasa Indonesia dalam lirik lagu campursari
adalah (1) kedwibahasaan pelafal atau penutur bahasa, (2) Kebutuhan persamaan kata atau
sinonim, dan (3) prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

Kata Kunci: interferensi, bahasa Indonesia, lirik lagu, campursari

Pendahuluan

Musik adalah kumpulan nada dengan kesatuan dan harmoni bersama dalam
irama dan tempo yang teratur. Lagu merupakan media yang universal dan kuat
karena dapat menjadi wahana untuk mengomunikasikan pikiran, pesan, dan
ekspresi pencipta kepada pendengarnya melalui teks, lirik, komposisi, pilihan
instrumen, dan penyajian (Saddhono, 2019). Faktor paling dominan dalam
penyampaian pesan dari kerangka lagu yang pada akhirnya dapat diapresiasi oleh

pendengarnya adalah lirik lagu (Irwansyah, 2015).
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Dikatakan Tinungki (2009), musik selalu mengalami perubahan baik secara
kelompok maupun individu. Nyata bahwa perubahan-perubahan itu terlihat dalam
musik tradisional dan musik urban kekinian. Muncul kemudian istilah kontemporer.
Dalam musik kontemporer semua boleh, semua sah, dan semua bisa. Campursari
dianggap menjadi pelopor perubahan musik Jawa tradisional. Campursari menjadi
sangat fenomenal (Supanggah, 2018) karena keterbatasan ansambel gamelan dan
dilakukannya repertoar gendhing Jawa.

Secara etimologis, istilah campursari berasal dari dua kata bahasa
Jawa, yakni campur dan sari. Istilah campur berarti campur, kasar, dalam keadaan
kotor, cemar, campuh. Demikian juga istilah sari, berarti inti sari, bagian yang
paling baik dari sesuatu, bagian yang harganya paling tinggi, tepung sari. Dapat
disimpulkan bahwa pengertian campursari adalah pencampuran antara bagian yang
harganya paling berharga atau pokok dari sesuatu (Laksono, 2015).

Tak hanya di instrumen dan garap musiknya, di dalam campursari pun
terdapat fenomena penggabungan bahasa. Menurut Cooper (2021), berbeda dengan
genre populer Indonesia lainnya yang mengandalkan bahasa nasional, yaitu bahasa
Indonesia, sebagian besar lirik lagu campursari dinyanyikan dengan bahasa Jawa.
Dalam beberapa kasus lagu berbahasa Indonesia telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Jawa. Karena persentase masyarakat etnis Jawa yang masih berbahasa Jawa
menurun dengan meningkatnya modernisasi dan urbanisasi, campursari menjawab
kebutuhan sosial dan budaya yang muncul untuk orang Jawa-Indonesia dalam
konteks kontemporer.

Melihat karakteristik campursari yang menunjukkan penggabungan antara
bagian yang penting, dapat disimpulkan terkait dengan bahasa yang digunakan
dalam lirik lagunya, tampak selain masih mempertahankan bahasa Jawa, juga
menggunakan bahasa-bahasa lain misalnya bahasa Indonesia, Inggris, Arab, dan
lain-lain.

Dikarenakan pencipta lagu yang bilingual tidak menutup kemungkinan akan
terjadi ketidakpatuhan dalam pemakaian bahasa atau yang disebut dengan
penyimpangan bahasa yang mengakibatkan interferensi. Berikut ini adalah contoh
interferensi bahasa Indonesia dalam lirik lagu campursari berjudul “Kempling”

Manthous:
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Keleresan, Mas, alias kebetulan

Blanjane kathah rada kabotan

Yen purun, Mas, enggal-enggal ngrencangi
Tekan ngomah mangke kula opahi

‘Kebetulan,Mas, alias kebetulan

Belanjaannya banyak agak keberatan

Kalau mau, Mas, cepat-cepat temani

Sampai rumah nanti saya upahi’

Kata dengan cetak tebal pada potongan lirik lagu “Kempling” adalah kosakata
bahasa Indonesia. Tampak adanya kata kebetulan dimasukkan dalam kalimat
berbahasa Jawa. Hal inilah yang disebut sebagai interferensi. Dalam penelitian ini,
secara detail akan dibahas bagaimana fenomena interferensi bahasa Indonesia dalam
lirik lagu campursari dan faktor penyebab interferensi bahasa Indonesia dalama lirik
lagu campursari.

Pada dasarnya penelitian terdahulu lebih mengkaji interferensi bahasa tertentu
di dalam bahasa tertentu pula. Artikel Firmansyah (2021) dijelaskan seluk-beluk
interferensi dan integrasi secara umum. Abdulhayi et al. (1985) meneliti interefensi
gramatikal bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa. Kajian Oftia et al (2013)
mendeskripsikan aneka ragam interferensi kosakata bahasa asing dalam lagu pop
Indonesia dengan empat kategori bahasa asing (Inggris, Korea, Jepang, dan Cina. Hasil
analisis menunjukkan bahwa penggunaan bahasa asing dalam lagu pop Indonesia
cukup bervariasi, namun bahasa yang paling banyak adalah bahasa Inggris.

Kajian Irwansyah (2015) membahas interferensi pada lirik lagu “Demam
Unyu-Unyu” yang dipopulerkan oleh grup vokal Coboy Junior. Penelitian Anshari
(2013) mendeskripsikan masalah interferensi léksiko-gramatikal dalam lirik lagu pop
Sunda. Interferensi bahasa Indonesia dalam lagu berbahasa Jawa berjudul Kartoyono
Medot Janji yang dipopulerkan oleh Denny Caknan diteliti oleh Trisanti (2022).
Sayang sekali, artikel utuh tidak dapat diunduh. Data artikel hanya berwujud abstrak
pada laman jurnalnya.

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan untuk penelitian tentang
interferensi bahasa Indonesia dalam lagu, khususnya lagu campursari sebagai salah

satu genre musik kontemporer Jawa.
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Materi dan Metode

Baker (2001:101) menyebut gejala interferensi bahasa sering dijumpai
pada seseorang dengan kemampuan lebih dari satu macam bahasa (bilingual).
Interferensi merupakan kondisi seseorang menggabungkan bahasa kedua dengan
bahasa pertama atau bahasa ibu mereka. Interferensi terjadi ketika seseorang sulit
memisahkan antara bahasa pertama dan bahasa kedua. Definisi interferensi menurut
Bhatia (2013:328) adalah proses ketika seseorang membawa unsur struktural dari
bahasa sumber (bahasa lama) ke dalam bahasa yang kedua (bahasa baru). Terdapat
sebuah proses keterjalinan di antara kedua bahasa tersebut, yaitu adanya kaitan erat
antara leksikon dan tata bahasa.

Mackey dalam Bhatia (2013:161) menyatakan interferensi merupakan fitur-
fitur suatu bahasa baik secara lisan maupun tulis yang digunakan bahasa lain.
Penyebab terjadinya proses ini karena individu tersebut mengalami kondisi yang
sulit untuk “memisahkan” dua bahasa yang dikuasainya.

Chaer and Agustina (1995) mengungkapkan bahwa interferensi bahasa
pada tingkat kebahasaan, baik fonologi, morfologi, maupun sintaksis adalah suatu
penyakit
yang dapat merusak keaslian bahasa yang dilafalkan. Penyebab hal ini karena
proses saling memengaruhi kedua bahasa sangat nyata.

Dapat disimpulkan dari berbagai pengertian, interferensi bahasa adalah
sebuah kondisi ketika pengguna bahasa mengambil elemen atau fitur dari satu
bahasa untuk digunakan sebagai pelengkap atau pembantu dalam penggunaan
bahasa yang lain, dalam hal ini adalah penggunaan bahasa Indonesia sebagai
pelengkap untuk penggunaan bahasa Jawa dalam lirik lagu kontemporer.

Penyebab terjadinya interferensi diungkapkan oleh Weinrich dalam
(Firmansyah (2021), ada tujuh faktor yang melatarbelakangi terjadinya interferensi,
yaitu: (1) kedwibahasaan pelafal atau penutur bahasa, (2) tipisnya kesetiaan pelafal
atau penutur bahasa penerima, (3) tidak cukupnya kosakata bahasa penerima, (4)
menghilangnya beberapa kosakata yang jarang digunakan, (5) kebutuhan
persamaan kata atau sinonim, (6) prestise bahasa sumber dan gaya bahasa, dan (7)

terbawa kebiasaan bahasa ibu.
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Populasi adalah keseluruhan lirik lagu campursari. Bahan jadi dari data
adalah lirik lagu campur sari yang mengandung unsur bahasa Indonesia. Dari
jumlah keseluruhan tersebut, diambil 15 lagu sebagai sampel dari ketiga penyanyi
campursari, yaitu Manthous, Didi Kempot, dan Cak Digin. Masing-masing
penyanyi berjumlah lima buah lagu.

Menurut Kesuma (2007), dalam bidang bahasa bahan penelitian adalah
satuan kebahasaan digunakan untuk mengkaji objek penelitian, terdiri atas wacana,
paragraf, gugus kalimat, kalimat, klausa, frasa, dan kata. Dalam penelitian ini satuan
kebahasaan yang dibahas adalah semua unsur kebahasaan tersebut yang terdapat
dalam lirik lagu campursari. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu
data, yang digunakan untuk menyusun transkrip lirik lagu campursari, setelah
menyimak lagu melalui Youtube, dan mencocokkan dengan lirik yang disediakan

situs https://lirik.kapanlagi.com/.

Jalan penelitian melalui tahap penjaringan data, analisis data, dan pemaparan
hasil analisis data. Penjaringan data dilakukan melalui penyimakan dengan teknik
sadap, yaitu video lagu campursari dan berbentuk tulis, yaitu transkripsi lirik lagu
campursari. Teknik lanjutan dari teknik sadap adalah teknik simak bebas libat
cakap. Selain itu, terdapat teknik catat sebagai teknik lanjutan dalam metode simak.

Teknik simak bebas libat cakap digunakan untuk penjaringan data berupa
satuan-satuan kebahasaan terkait fenomena interferensi bahasa Indonesia dalam
lirik lagu campursari. Sebagai teknik lanjutan, teknik catat juga dilakukan untuk
mencatat hasil menyimak data pada kartu data dalam wujud transkripsi sesuai
dengan ejaan yang berlaku. Data berupa lirik lagu campursari yang diperoleh dari
transkripsi  lagu dalam  Youtube dan lirik yang disediakan  situs

https://lirik.kapanlagi.com/. Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) dan Kamus Besar

Bahasa Indonesia digunakan untuk membedakan satuan kebahasaan yang
berbahasa Jawa atau berbahasa Indonesia.

Analisis dilakukan dengan teknik deskriptif interpretatif, sesuai dengan
pokok persoalan yang dikaji, yaitu identifikasi masalah, deskripsi kesalahan, uraian
kesalahan, dan kuantifikasi kesalahan. Kemudian menganalisis faktor penyebab
interferensi bahasa Indonesia dalama lirik lagu campursari. Penyajian hasil analisis
data dapat dilakukan secara informal dan formal.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil

Tabel 1. Data keragaman jenis interferensi
Jenis Interferensi
Fonologi Morfologi Sintaksis Leksikal
6 12 44 20 118

Frekuensi

Berdasarkan penelitian terhadap lima belas lirik lagu campursari terdapat
keragaman jenis interferensi, yaitu interferensi tataran fonologi, morfologi,
sintaksis, dan leksikal. Rincian keempatnya adalah 6 interferensi fonologi, 12
interferensi morfologi, 44 interferensi sintaksis, dan 20 interferensi leksikal. Jenis
interferensi paling banyak adalah interferensi sintaksis, sedangkan paling sedikit

adalah interferensi fonologi.

Pembahasan

Jenis Interferensi Bahasa Indonesia dalam Lirik Lagu Campursari
Interferensi fonologi bahasa Indonesia dalam lirik lagu campursari yang

ditemukan berupa peristiwa pengurangan dan perubahan fonem.

(1) Prawan randha kanggoku ora patek ...(M/L2/B15/1)
(2) Karna dimarah oleh Bapak saya (C/L13/B8/1)
(3) ... Slamat ... (D/L10/B10/1)
(4) Kreta ... (C/L13/B5/1)
Data (1) — (4) mengalami interferensi berupa pengurangan fonem [e]. Dari

data tersebut seharusnya fonem [e] tidak dikurangi atau dihilangkan sehingga

menjadi [perawan], [karena], [selamat], dan [kereta].

Interferensi fonologi berikutnya terjadi karena perubahan vokal akibat
peristiwa perubahan alofon vokal tinggi /i/. Contohnya pada data berikut.
(5) Nora bosen mben menit ... (M/L3/B4/1)

Data dengan cetak tebal (5) merupakan pengacauan pada alofon vokal /i/, dalam
bahasa Jawa /i/ memiliki dua alofon yaitu [i] dan [I]. Alofon [i] dalam bahasa Jawa
bisa terjadi jika /i/ berdistribusi pada suku kata terbuka. Karena /i/ pada kata
bercetak tebal (1) berdistribusi dengan suku kata tertutup, kata tersebut kurang tepat
jika dilafalkan menjadi [menit]. Harusnya dalam lafal bahasa Indonesia kata

tersebut dilafalkan [menit].
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(6) Nora bosen mben ... telepon (M/L3/B4/2)
Kata dalam data (6) tersebut mengalami interferensi fonologi karena adanya

perubahan fonem [p] menjadi [f].

Interferensi morfologi, menurut Chaer and Agustina (1995) terjadi karena
pembentukan kata dengan imbuhan. Imbuhan dalam suatu bahasa digunakan dalam
pembentukan kata dalam bahasa lain.

(7) Pembangunan warata kang migunani (M/L1/B3/1)

(8) Keleresan, Mas, alias kebetulan (M/L2/B5/1)
(9) Jarene kemajuan (D/L8/B9/1)
(10) Kutha Solo sing dadi kenangan (D/L10/B2/1)
Data (7) mengalami interferensi dengan adanya imbuhan pe-/-an,

sedangkan pada data (8) — (10) dengan adanya imbuhan ke-/-an.
Selain itu, juga ditemukan adanya interferensi dengan imbuhan se- dalam
data berikut.
(11) Wis sakgelas, Mas kok tambah secangkir (M/L3/B9/1)
Imbuhan se- hanya ada dalam bahasa Indonesia yang salah satunya
bermakna ‘satu’. Kata dalam data (11) seharusnya sak cangkir, bukan secangkir.

(12) Sayange wis nduwe bojo D/L6/B5/1
Interferensi jenis ini adalah interferensi dengan terdapatnya morfem

pembentukan kata bahasa Indonesia bercampur dengan bahasa Jawa sehingga
menimbulkan gabungan antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Interferensi
dalam data (12) adalah sayange, yang terbentuk dari kata dasar berbahasa Indonesia
sayang mendapat imbuhan berupa akhiran bahasa Jawa —e. Selain itu, juga terdapat
kata dalam data lain dengan interferensi serupa, yaitu kata prawane, enake, dan
lipstike.

Selain afiksasi, terdapat juga jenis interferensi berupa reduplikasi.

(13) Ngusik-usik macan turu (M/L3/B7/1)
(14) Tak ampiri ayo tak ajak muter-muter (D/L9/B8/1)
Interferensi berupa reduplikasi dalam data (13) dan (14) seharusnya

menggunakan bahasa Jawa nguthik-uthik dan mubeng-mubeng.

Sintaksis adalah bidang ilmu bahasa yang mengkaji seluk-beluk wacana,
kalimat, klausa, dan frasa. Berdasarkan data yang diperoleh, interferensi yang
terjadi dalam bidang sintaksis terdapat pada tataran frasa dan klausa.

(15) Terang bulan ya, Masya ... (M/L3/B11/1)
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(16) ... ya, Mas ya terang di kali (M/L3/B11/2)
(17) Kucoba-coba melempar manggis (D/L7/B1/1)
Seharusnya, frasa dan klausa-klausa berbahasa Indonesia tersebut dapat

diwujudkan dalam bahasa Jawa. Yang terjadi adalah interferensi sintaksis bahasa
Indonesia dalam lirik lagu campursari.

Interferensi leksikal yang terdapat dalam lirik lagu campursari berupa kata
dasar dan kata majemuk.

(18) ... randha kanggoku ora patek penting (M/L2/B15/2)
(19) ... kaya warung gaul (D/L8/B6/2)
Contoh data (18) adalah interferensi leksikal berupa kata dasar dan (19)

adalah berupa kata majemuk.

Penyebab Terjadinya Interferensi Bahasa Indonesia dalam Lirik Lagu
Campursari

Setelah dilakukan analisis terhadap data penelitian, dapat diketahui
penyebab terjadinya interferensi bahasa Indonesia dalam lirik lagu campursari,
yaitu (1) kedwibahasaan pelafal atau penutur bahasa, (2) kebutuhan persamaan kata

atau sinonim, dan (3) prestise bahasa sumber dan gaya bahasa.

Simpulan

Dalam penelitian tentang interferensi bahasa Indonesia dalam lirik lagu
campursari ini membahas dua hal, yaitu bagaimana fenomena interferensi dan
faktor penyebab interferensi bahasa Indonesia dalama lirik lagu campursari. Dari
analisis data ditemukan interferensi bahasa Indonesia pada lirik lagu campursari,
yaitu interferensi dalam bidang fonologi dengan jumlah 6 data, morfologi dengan
jumlah 12 data, sintaksis dengan jumlah 44 data, dan leksikal dengan jumlah 20
data. Jenis interferensi paling banyak adalah interferensi sintaksis, sedangkan
paling sedikit adalah interferensi fonologi. Penyebab terjadinya interferensi bahasa
Indonesia dalam lirik lagu campursari adalah (1) kedwibahasaan pelafal atau
penutur bahasa, (2) kebutuhan persamaan kata atau sinonim, dan (3) prestise bahasa

sumber dan gaya bahasa.
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